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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of financial ratios on the profitability of PT Bank
Muamalat Indonesia. The dependent variable in this study is ROA, while the independent
variables are CAR, NPF, FDR, and BOPO; and SIZE as a control variable.
The population of this study is PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. The samples taken are
quarterly financial statements of PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk for 7 periods, namely
the period 2010 - 2017. Data collected was analyzed by descriptive analysis and multiple
linear regression analysis using SPSS 25 computer program.
Based on the results of the research conducted, it can be concluded that: CAR has no
significant positive effect on the profitability of PT Bank Muamalat Indonesia. NPF and
BOPO have a negative and significant effect on the profitability of PT Bank Muamalat
Indonesia. While FDR has a positive and not significant effect on the profitability of PT
Bank Muamalat Indonesia.

Keywords: Return On Asset (ROA), Capital Aduquacy Ratio (CAR), Non Performing
Financing (NPF), Financing to Deposits Ratio (FDR), Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO)

PENDAHULUAN

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1991 ketika
berdirinya bank umum syariah pertama di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia.
Kemudian, untuk mempercepat pertumbuhan perekonomian syariah di Indonesia,
pemerintah merubah UU Perbankan Syariah No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
menjadi UU No. 10 Tahun 1998 dimana berisi tentang arahan bagi Bank Konvensional
dalam membuka Unit Usaha Syariah (UUS) atau mengkonversi menjadi Bank Umum
Syariah (BUS). Namun, hingga memasuki pertengahan tahun 2000 tidak banyak tercatat
berdirinya BUS yang baru, tapi hanya sebatas membuka UUS, ini dikarenakan para pakar
ekonomi berpendapat bahwa UU No. 10 Tahun 1998 belum sepenuhnya membahas
tentang Perbankan Syariah. Oleh karena itu, pada tanggal 16 Juli 2008 pemerintah
berhasil membuat suatu landasan hukum yang secara penuh dan spesifik mengatur
tentang perbankan syariah yaitu UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

Kinerja yang baik menunjukkan bahwa perkembangan perbankan syariah
mengalami peningkatan. Sejak adanya krisis, bank syariah tidak berhenti dalam
menyalurkan pembiayaannya, oleh karena itu tidak heran jika bank syariah masih bisa
mempertahankan eksistensinya. Penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan
merupakan komponen yang penting dalam memperoleh laba bank. Pendapatan yang
diperoleh bank syariah tersebut mengakibatkan keberadaan bank syariah diakui di
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Indonesia. Perkembangan bank syariah terlihat dari beberapa indikatornya seperti jumlah
bank, jumlah kantor, dana pihak ketiga dan pembiayaan yang diberikan yang
mengindikasikan bahwa perkembangan kegiatan usaha bank syariah selalu ditandai
dengan tingkat ekspansi yang tinggi, yaitu ditunjukkan dengan tingginya permintaan
terhadap jasa perbankan syariah seperti yang disebutkan oleh Muliawati (dikutip dari
Junaedi, 2012).

Bank Muamalat Indonesia (BMI) sebagai bank syariah pertama di Indonesia
mampu menunjukkan kemampuannya dalam mengelola keuangan. Hal ini terbukti bahwa
Bank Muamalat sebagai bank yang pertama kali menerapkan prinsip bagi hasil mampu
bertahan ditengah krisis moneter 1998. Bank Muamalat hingga saat ini memiliki peran
signifikan dalam pertumbuhan perbankan nasional. Meskipun PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk saat ini sedang menghadapi masa-masa sulit. Beberapa rasio keuangan
bank syariah pertama di Indonesia ini tidak begitu baik sejak beberapa tahun lalu.
Menurut laporan keuangan perseroan, periode September 2017 kewajiban penyediaan
modal minimum (KPMM) Muamalat tercatat 11,58% turun dibandingkan periode
September 2016 12,75%. Aset produktif bermasalah dan asset non produktif bermasalah
terhadap total aset produktif dan aset non produktif tercatat 4,17%, lebih tinggi
dibandingkan periode yang sama 2016 3,8%. Sedangkan aset produktif bermasalah
terhadap total aset produktif 3,91% meningkat dibanding September 2016 3,83%.

Untuk dapat mengetahui keadaan finansial bank pada saat ini, masa lalu maupun
memproyeksikan kondisi bank di masa mendatang dapat dilakukan dengan analisis rasio
keuangan. Analisis rasio merupakan suatu cara yang umum digunakan untuk menganalisis
laporan keuangan, sedangkan rasio merupakan alat ukur yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, rasio dapat
dinyatakan dalam bentuk relative maupun absolut (Sangia, 2012). Rasio yang digunakan
untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA). ROA
merupakan perbandigan Antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total asset yang
menunjukan kemampuan keseluruhan aktiva yang digunakan untuk menghasilkan profit
atau keuntungan. Rasio-rasio keuangan yang mempengaruhi ROA adalah Capital
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing
(NPF), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Size (Wibowo,
2013; Puspitasari, 2009; Fahmi, 2013; Adyani, 2011)

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh dari profitabilitas, size, dan likuiditas
terhadap nilai perusahaan dengan struktur modal sebagai variabel intervening. Variabel
yang digunakan antara lain Nilai Perusahaan yang diproksikan oleh Price to book value
(PBV) sebagai variabel dependen, profitabilitas yang diproksikan oleh Nett profit margin
(NPM), ukuran perusahaan (Size) dan Likuiditas yang diproksikan oleh Current ratio (CR)
sebagai variabel independen serta struktur modal yang diproksikan dengan Debt to Equity
Ratio (DER) sebagai variabel intervening.

Pengaruh CAR terhadap ROA

CAR adalah perbandingan antara modal sendiri dengan Aktiva Tertimbang
Menurut Resiko (ATMR), dimana peningkatan modal sendiri yang dimiliki oleh bank akan
menurunkan biaya dana karena bank dapat menggunakan modalnya sendiri untuk
dialokasikan kepada aktiva produktif yang kemudian dapat meningkatkan profitabilitas.
Semakin rendah biaya dana akan semakin meningkatkan perubahan laba bank (Muljono,
1999). Demikian sebaliknya semakin rendah dana sendiri maka akan semakin tinggi biaya
dana dan semakin rendah perubahan laba bank. Semakin besar CAR menunjukkan bahwa
semakin besar modal sendiri yang digunakan untuk menutup aktiva berisiko dalam
kebijakan operasi perusahaan.
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H1 : Capital Adequacy Ratio (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) perbankan syariah.

Pengaruh NPF terhadap ROA
NPF menunjukkan rasio pembiayaan yang bermasalah terhadap total
pembiayaannya. Semakin tinggi NPF mengakibatkan semakin tinggi tunggakan bunga
kredit yang berpotensi menurunkan pendapatan serta menurunkan profitabilitas. Demikian
sebaliknya semakin rendah NPF akan semakin tinggi profitabilitas. Pemantauan kualitas
aset selalu penting karena risiko default dapat mendorong bank untuk solvabilitas. Oleh
karena itu, bank harus meningkatkan kualitas asetnya melalui proses pemantauan dan
pemrosesan kredit untuk menghindari risiko kredit. Studi sebelumnya dari Djalilov and
Piesse (2016) menyatakan bahwa hubungan kualitas aset dengan profitabilitas bank
diharapkan berhubungan negatif.
H2 : Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) perbankan syariah.

Pengaruh FDR terhadap ROA

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan suatu rasio yang mengukur
kemampuan suatu bank untuk membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang
telah menginvestasikan dana yang mereka miliki dengan kredit yang telah diberikan
kepada para debiturnya (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). Aspek likuiditas (liquidity)
diwakili oleh rasio Financing Deposit Ratio (FDR). Rasio likuiditas digunakan untuk
menganalisis kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban- kewajibannya. Menurut
Molyneux and Thornton (1992), likuiditas diperkirakan berkorelasi negatif dengan
profitabilitas bank. Francis (n.d) telah mengusulkan ketika bank memiliki likuiditas tinggi
menunjukkan bank memegang lebih banyak uang dan meminjamkan lebih sedikit uang
kepada publik. Ini telah menurunkan probabilitas dalam mendapatkan penghasilan dari
pinjaman.
H3 : Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

profitabilitas (ROA) perbankan syariah.

Pengaruh BOPO terhadap ROA
Biaya Operasional terhadap Pendapatn Operasional (BOPO) merupakan rasio

perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasio BOPO ini
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasinya (Dendawijaya, 2005). Bank Indonesia menetapkan batas Rasio BOPO
yang baik berada dibawah 90% karena jika rasio BOPO melebihi angka 90% bahkan
mendekati 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan
kegiatan operasinya. Semakin kecil rasio BOPO menunjukkan semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan oleh bank sehingga pendapatan yang akan diterima oleh
bank juga akan meningkat sehingga bank dapat dikategorikan dalam keadaan sehat.
Sebaliknya jika semakin besar rasio BOPO maka bank tersebut tidak efisien dalam
mengelola biaya operasionalnya sehingga pendapatan yang diterima oleh bank akan
semakin kecil dan bank tersebut dapat dikategorikan dalam keadaan tidak sehat. Ketika
suatu bank dikategorikan dalam keadaan sehat maka kinerja bank tersebut akan semakin
baik dan laba (ROA) akan tinggi.
H4 : Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) perbankan syariah.
Pengaruh SIZE terhadap ROA

Ukuran perusahaan (Size) merupakan skala dimana besar kecilnya perusahaan dapat
diklasifikasikan menurut berbagai cara, antara lain: total Aktiva, nilai pasar, log size, nilai
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pasar saham, dan lain-lain. Ukuran perusahaan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu perusahaan
besar (large firm), perusahaan menengah (medium size) dan perusahaan kecil (small firm).
Penentuan ukuran ini didasarkan kepada total asset perusahaan (Machfoedz, 1994). Besar
kecilnya ukuran perusahaan (Size) dapat dilihat dari total asetnya. Apabila ukuran
perusahaan besar maka berarti total asset yang dimiliki perusahaan juga besar. Asset bank
yang besar dapat digunakan untuk disalurkan kepada pihak ketiga dalam bentuk
pembiayaan, deposito maupun investasi lainya yang memberikan keuntungan bagi bank.
Apabila keuntungan bank besar, maka profitabilitas (ROA) bank juga akan meningkat. Hal
ini didukung dengan teori dari Weston dan Brigham (1994) yang menyebutkan bahwa
perusahaan dengan asset yang besar mampu menghasilkan keuntungan lebih besar apabila
diikuti dengan hasil dari aktivitas operasionalnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan yang besar dapat meningkatkan ROA bank maka Size memiliki
hubungan yang positif terhadap ROA.
H5 : Bank Size berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA)
perbankan syariah.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah diuraikan maka dapat
dikembangkan kerangka pemikiran sebagai berikut :
Kerangka Penelitian
Skema Kerangka Pemikiran Teoritis

CAR
H1
NPF H2 ——
| Profitabilitas
FDR 4
4 ' H5

|

BOPO SIZE

Sumber: Jabra dkk. (2016), Alshatti (2015), Djalilov (2016), dan Javaid (2016)

METODE PENELITIAN
Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel
independen. Pada penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah profitabilitas
yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA)

Variabel Independen
Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar modal yang dimiliki bank
untuk menjaga aktiva bank yang mengandung resiko yang diakibatkan oleh kegiatan
operasional bank (Kasmir, 2010).

Non Performing Financing (NPF)

NPF adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola
pembiayaan bermasalah yang disalurkan bank.
Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR adalah rasio yang digunakan untuk menilai likuiditas bank dengan cara
membandingkan jumlah pembiayaan yang dikeluarkan terhadap jumlah dana masyarakat
yang berhasil dihimpun.
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BOPO

BOPO adalah rasio yang menghitung tingkat efisiensi bank dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya.
Variabel Kontrol
SIZE

Ukuran Perusahaan (Size) adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar
kecil perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar
saham, dan lain-lain.
Metode Analisis

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif karena tujuan dari penelitan kuantitatif ini adalah untuk menganalisis CAR,
NPF, FDR, BOPO, dan variabel control SIZE berpengaruh terhadap ROA. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan program SPSS.

Model regresi 1:
Y1= o+ B1Xa + B2Xz + BsX3 + PaXs

Pada model regresi 1 merupakan persamaan untuk mengetahui bentuk hubungan

variabel independen dengan variabel dependen.
Model regresi 2:
Y1 = o+ BuX1 + B2Xz + BaXs + PaXs + BsXs + €

Model regresi 2 merupakan persamaan untuk mengetahui bentuk hubungan
variabel independen terhadap variabel dependen dengan adanya variabel kontrol sebagai
perbandingan.

Dimana :
Y = Profitabilitas (ROA)
X 1=CAR
X 2=NPF
X 3=FDR
X 4=BOPO
Xs=SIZE
e = error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Hasil Regresi Uji T
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12.114 6.572 1.843 .077
Ln_CAR -1.078 .814 -.179 -1.323 .198
Ln_NPF -.497 .222 -.303 -2.233 .035
Ln_FDR 2.149 1.029 .299 2.089 .047
Ln_BOPO -3.926 .938 -.541 -4.186 .000

a. Dependent Variable: ROA
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Tabel 2
Hasil Regresi Uji T dengan Variabel Kontrol
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 4.209 1.188 3.544 .002
CAR .008 .045 .019 .178 .860
NPF -.159 .047 -.325 -3.358 .003
FDR .015 .009 .180 1.703 .102
BOPO -.038 .008 -.444 -4.489 .000
SIZE -1.993E-8 .000 -.413 -3.888 .001

a. Dependent Variable: ROA

Hipotesis 1

Hasil perhitungan uji secara parsial untuk variabel CAR diperoleh nilai koefisien
regresi sebesar -1,078 dengan nilai signifikansi sebesar 0,198. Hal ini menunjukkan bahwa
CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA karena nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05.

Hasil penelitian juga menghasilkan pengaruh tidak signifikan antara CAR
terhadap ROA dengan SIZE sebagai variabel kontrol. Dari hasil perhitungan uji secara
parsial untuk variabel CAR diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,008 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,860. Hal ini menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap ROA karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Oleh karena
itu, H1 “Rasio CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA” ditolak.
Koefisien yang positif menunjukkan sebagian besar data pada periode penelitian ketika
nilai CAR (Capital Adequacy Ratio) mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai ROA yang
mengalami kenaikan. CAR diperoleh dari perbandingan antara total modal dibagi dengan
ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Resiko). Penurunan CAR bisa disebabkan oleh
penurunan modal disertai kenaikan terhadap AMTR. Peningkatan ATMR bisa terjadi
karena semakin besar kredit yang disalurkan oleh bank. Semakin besar kredit yang
disalurkan oleh bank maka semakin besar pula ATMR bank yang bersangkutan sehingga
CAR turun. Peningkatan CAR bisa disebabkan karena terjadi peningkatan modal sendiri.
Karena terjadi peningkatan modal sendiri maka biaya dana akan menurun sehingga
laba justru akan meningkat. Jadi, peningkatan nilai CAR disertai kenaikan ROA bisa saja
terjadi jika terjadi peningkatan modal sendiri yang dimiliki oleh bank. Namun dari hasil
penelitian dapat ditunjukkan bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio) tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA.

Hipotesis 2

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel NPF (Non Performing Financing)
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Dari hasil perhitungan uji secara parsial
untuk variabel NPF diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,497 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,035. Hal ini menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.

Hasil penelitian juga menghasilkan pengaruh signifikan antara NPF terhadap ROA
dengan SIZE sebagai variabel kontrol. Dari hasil perhitungan uji secara parsial untuk
variabel NPF diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,159 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Koefisien yang negatif
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menunjukkan sebagian besar data pada periode penelitian ketika nilai NPF (Non
Performing Financing) mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai ROA yang mengalami
penurunan. Oleh karena itu, H2 “Rasio NPF berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA” diterima. NPF diperoleh dari perbandingan antara jumlah pembiayaan
yang bermasalah dibagi dengan total pembiayaan. Peningkatan NPF disebabkan karena
terjadi peningkatan pembiayaan bermasalah secara signifikan meskipun total pembiayaan
juga mengalami peningkatan tetapi tidak signifikan. Semakin banyak pembiayaan
macet dalam pengelolaan pembiayaan bank yang ditunjukkan dalam NPF akan
menurunkan tingkat pendapatan bank. NPF yang terus meningkat mengakibatkan tingkat
resiko kredit bank makin buruk sehingga perputaran keuntungan bank juga menurun.
Dengan demikian, meningkatnya NPF dapat mengakibatkan penurunan laba yang
diperoleh perusahaan perbankan.
Hipotesis 3

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel FDR (Financing to Deposit Ratio)
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Dari hasil perhitungan uji secara parsial
untuk variabel FDR diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 2,149 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,047. Hal ini menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.

Hasil penelitian juga menghasilkan pengaruh tidak signifikan antara FDR terhadap
ROA dengan SIZE sebagai variabel kontrol. Dari hasil perhitungan uji secara parsial
untuk variabel FDR diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,015 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,102. Hal ini menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap ROA karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Koefisien yang
positif menunjukkan sebagian besar data pada periode penelitian ketika FDR (Financing
to Deposit Ratio) mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai ROA yang mengalami
kenaikan. Oleh karena itu, Hs “Rasio FDR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA” ditolak. FDR diperoleh dari perbandingan antara jumlah pembiayaan
yang diberikan dengan dana pihak ketiga. Alasan tidak diperolehnya pengaruh
yang signifikan dari FDR terhadap ROA adalah FDR merupakan jenis rasio likuiditas
bank. Bank yang memiliki pembiayaan yang besar menunjukkan penyaluran kredit yang
besar. Namun demikian penyaluran kredit yang besar tanpa diimbangi dengan
pemasukan atau penarikan dana dari masyarakat berupa tabungan atau deposito juga akan
membahayakan bank. Hal ini berarti bahwa pada umumnya bank akan menjaga FDR
untuk tidak terlalu besar karena pembiayaan yang besar pada bank akan mengakibatkan
bank akan kekurangan sumber deposit. Sebaliknya FDR vyang terlalu rendah
menunjukkan ketidakmampuan bank dalam menyalurkan kredit , sehingga dalam hal bank
umumnya akan meningkatkan pendanaan sekaligus akan meningkatkan deposit mereka
dari sumber dana masyarakat.
Hipotesis 4

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel BOPO (Biaya Operasional pada
Pendapatan Operasional) berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Dari hasil
perhitungan uji secara parsial untuk variabel BOPO diperoleh nilai koefisien regresi
sebesar —3,926 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.

Hasil penelitian juga menghasilkan pengaruh signifikan antara BOPO terhadap
ROA dengan SIZE sebagai variabel kontrol. Dari hasil perhitungan uji secara parsial
untuk variabel BOPO diperoleh nilai koefisien regresi sebesar —0,038 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap ROA karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Koefisien
yang negatif menunjukkan sebagian besar data pada periode penelitian ketika nilai BOPO
(Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional) mengalami kenaikan, diikuti dengan
nilai ROA yang mengalami penurunan. Oleh karena itu, Hs “Rasio BOPO berpengaruh
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negatif dan signifikan terhadap ROA” diterima. BOPO diperoleh dengan
membandingkan biaya operasional dengan pendapatan operasional. Kenaikan BOPO
dapat disebabkan karena terjadi peningkatan biaya operasional yang tidak diikuti
peningkatan pendapatan operasional. Kenaikan BOPO mengindikasikan bahwa semakin
tidak efisien. Semakin besar biaya opeasional yang dikeluarkan melebihi pendapatan
operasionalnya, maka mengakibatkan laba menurun.
Hipotesis 5

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel SIZE berpengaruh secara signifikan
terhadap ROA. Dari hasil perhitungan uji secara parsial untuk variabel SIZE diperoleh
nilai koefisien regresi sebesar —0,00000001993 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001.
Koefisien yang negatif menunjukkan sebagian besar data pada periode penelitian ketika
nilai SIZE mengalami kenaikan, diikuti dengan nilai ROA yang mengalami penurunan.
Oleh karena itu, Hs “SIZE berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA”
ditolak.
KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, ditemukan ada hubungan yang tidak signifikan antara CAR dan
profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Meskipun CAR tidak signifikan untuk
mempengaruhi profitabilitas bank syariah, namun, rasio CAR yang tinggi masih dianggap
memiliki fungsi yang mendukung stabilitas bank. Oleh karena itu, Bank Muamalat
Indonesia harus selalu tetap pada tingkat yang ditetapkan oleh pemerintah untuk
memastikan stabilitas bank.

Bank Muamalat Indonesia harus meningkatkan kualitas aset mereka dengan
menurunkan NPF untuk memaksimalkan laba. Menurut peneliti, pembiayaan bermasalah
yang lebih rendah dari total pembiayaan akan menunjukkan profitabilitas bank yang lebih
tinggi. Bank syariah dapat memperketat peraturan pinjaman mereka untuk menghindari
atau mengurangi tingkat gagal bayar dan risiko kredit. Ketika tingkat default dan risiko
kredit menurun, pembiayaan bermasalah juga akan berkurang. Pembiayaan bermasalah
yang lebih rendah akan menunjukkan rasio kualitas aset yang lebih rendah, dan bank
syariah dapat memperoleh laba yang lebih tinggi karena bank memiliki lebih banyak uang
untuk meningkatkan kegiatan pembiayaan.

FDR memiliki hubungan positif tidak signifikan terhadap profitabilitas Bank
Muamalat Indonesia. Untuk memaksimalkan profitabilitas bank, bank harus menaikkan
rasio FDR untuk meningkatkan pendapatan dari pembiayaan. Dengan kata lain, bank dapat
mengurangi biaya pinjaman untuk meningkatkan pinjaman kepada publik. Oleh karena itu,
bank dapat meningkatkan profitabilitasnya.

Dalam penelitian ini, menemukan bahwa BOPO memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Untuk memaksimalkan
profitabilitas bank, pembuat kebijakan harus mengurangi pengeluaran operasional dan
biaya pegawai yang tidak perlu. Sebagian besar bank saat ini menyiratkan pengurangan
biaya pada biaya operasional mereka dengan pemberhentian karyawan tambahan terutama
ketika ekonomi sedang dalam krisis. Bank harus mengevaluasi kinerja karyawan sebelum
melakukan pemberhentian, ini untuk meningkatkan kualitas karyawan dan memotivasi
mereka untuk memberikan produktivitas yang lebih baik. Selain itu, bank juga harus
mengatur kebijakan dan mengelola pengeluaran maksimum di setiap departemen, sehingga
membantu mengurangi biaya bank dan memaksimalkan profitabilitas bank.
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